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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Tekanan darah merupakan cara mengukur kemampuan jantung untuk memompa darah keselur tubuh. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah berubah yakni stress dan kurang istirahat. Stress dan 

kurang istirahat banyak dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi tugas akhir terutama saat akan 

menghadapi ujian proposal dan sidang hasil. Terdapat dampak buruk jika tekanan darah tidak normal yakni stroke dan 

serangan jantung, dampak buruk ini juga dapat menyerang pada usia muda.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tekanan darah pada mahasiswa keperawatan yang 

akan menghadapi ujian proposal. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Tehnik pengambilan 

sampel dengan metode total sampling dengan jumlah 20 responden. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan darah mahasiswa saat menghadapi ujian proposal cendrung 

rendah dan normal. Kategori rendah sebanyak 8 responden (40%) dalam kategori tekanan darah normal  8 responden 

(40%) dan tekanan darah tinggi sebanyak 4 responden (20%). 

Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswa keperawatan yang akan menghadapi 

ujian proposal tugas akhir dominan memiliki tekanan darah rendah. 

Kata kunci : Tekanan Darah, Mahasiswa, Tugas Akhir 

 

PENDAHULUAN 

 Mahasiswa D3 Keperawatan tingkat akhir memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas 

akhir berupa Karya Tulis Ilmiah. Penelitian oleh Tryasningsih (2020) menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir mengalami stress yang tinggi. Stress dapat mempengaruhi pola tidur, pola 

hidup hingga ke kesehatan seperti tekanan darah yang berubah menjadi tidak normal. 

 Tekanan darah merupakan cara mengukur kemampuan jantung dalam memompa dan 

menyuplai darah keseluruh tubuh. Tekanan darah normal pada usia dewasa berkisar 90/60 mmHg – 

120/80 mmHg, jika tekanan darah berada di bawah 90/60 mmHg dapat dikategorikan tekanan darah 

rendah dan diatas 120/80 mmHg dapat dikategorikan tekanan darah tinggi.  

 Tekanan darah merupakan salah satu indikator dari kesehatan seseorang terutama kesehatan 

jantung dan pembuluh darah. Terdapat banyak dampak negative saat mengalami perubahan tekanan 

darah, baik tekanan darah tinggi atau yang sering disebut hipertensi atau tekanan darah rendah yang 

disebut hipotensi.  
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Salah satu tahap yang akan dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir adalah ujian proposal, ujian ini 

menjadi ketakutan yang besar bagi para mahasiswa karena tahap ujian pertama dan belum memiliki 

pengalaman serta cerita yang menakutkan dari senior yang pernah melewati. Hal-hal seperti ini dapat 

memicu stress yang tinggi dan mengganggu pola tidur mahasiswa yang dapat berdampak pula pada 

perubahan tekanan darah mahasiswa.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat tekanan darah pada mahasiswa 

D3 Keperawatan saat menghadapi ujian proposal tugas akhir. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross-sectional, populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa DIII Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Samawa. 

Sampel Penelitian ini sebanyak 20 responden dan menggunakan total sampling.  

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, instrumen penelitian ini menggunakan lembar 

observasi tekanan darah dan tensi meter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden dan Tekanan Darah 

Tabel 1. Karakeristik Responden 

 Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 3 15 

Perempuan 17 85 

Usia 18-25 20 100 

Sumber :Data Primer 2022 

 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden pada penelitian ini adalah di 

dominasi perempuan sebanyak 17 responden (85%), laki-laki sebanyak 3 responden (15%). 

Karakteristik usia berada pada rentang 18-25 tahun yakni sebanyak 20 orang (100%). 
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Tabel 2. Tekanan Darah Mahasiswa DIII Keperawatan 

Fakultas Kesehatan Universitas Samawa Saat Menghadapi Ujian Proposal 

 

Tekanan Darah Frekuensi Prosentase (%) 

Rendah 8 40 

Normal 8 40 

Tinggi  4 20 

Total  20 100 

Sumber data Primer 2022 

Data diatas menunjukkan terdapat 8 responden (60%) yang mengalami darah rendah dan 8 

responden (40%) dengan kategori tekanan darah normal dan 4 responden (20%) mengalami kategori 

tekanan darah tinggi pada saat akan menghadapi ujian proposal. 

 

PEMBAHASAN 

1. Jenis kelamin 

  Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden di dominasi perempuan 

sebanyak 17 responden (85%), dan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3 responden 

(15%). Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebab terjadi tekanan darah tidak normal, salah 

satunya adalah jenis kelamin. Penelitian oleh Tyani (2015) menunjukkan bahwa pria cenderung 

mengalami hipertensi dibandingkan dengan wanita. Pada usia muda wanita lebih banyak 

mengalami hipotensi. 

2. Usia  

  Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden pada kategori usia berada 

pada rentang 18-25 tahun yakni sebanyak 20 orang (100%). Faktor usia juga memiliki peranan 

penting dalam tingkat tekanan darah, hal ini disebabkan karena semakin bertamabah usia, 

kemampuan organ juga mengalami penurunan. Pada usia muda manusia sedang aktif dalam 

beraktivitas termasuk mahasiswa, banyak faktor seperti stress, kelelahan, pola makan dan hidup 

tidak sehat dapat mengakibatkan tekanan darah menjadi tidak normal. 

3. Tekanan Darah 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 8 responden (40%) yang 

mengalami darah rendah dan 8 responden (40%) dengan kategori tekanan darah normal dan 

tekanan tinggi 4 responden (20%) pada saat akan menghadapi ujian proposal.  
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Saat menghadapi tugas akhir mahasiswa cendrung mengalami stress dan pola tidur yang 

berubah, dan hal ini dapat memuncak pada saat mahasiswa berada pada tahap ujian proposal 

untuk pertama kalinya. Penelitian oleh Sumarna (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kualitas tidur dengan tekanan darah, pada penelitian ini tekanan darah responden 

mengalami tekanan darah rendah. Penelitian oleh Ankhofiya (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan manajemen stress dengan tingkat darah pada remaja.  

Stress dan cemas dalam menghadapi ujian proposal tugas akhir dapat menjadi faktor 

tekanan darah berubah. Stres akan meransang kelenjar andrenal untuk melepaskan hormon 

adrenalin yang berefek pada tekanan darah menjadi lebih tinggi. pada penelitian ini juga terdapat 

4 responden yang mengalami tekanan darah dalam kategori tinggi dan selebihnya tekanan darah 

normal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa tekanan darah mahasiswa 

DIII Keperawatan saat menghadapi ujian proposal tugas akhir dominan dalam kategori rendah. 

B. Saran 

 Diharapkan mahasiswa dapat menjaga kesehatan, istirahat cukup dan mengelola stress 

dengan baik saat menjalani tugas akhir terutama saat menghadapi ujian tugas akhir agar tekanan 

darah tetap terjaga dalam kategori normal. 
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